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Abstract

Research related to the analysis of tenses in Arabic verbs is research that has its own interest to discuss
because the expressions of tenses in Arabic verbs are very diverse. The aim of this research is to find out
the conceptualization of tense in Arabic and the morphemic provisions for changing Arabic tense. The
research method used by researchers is a qualitative descriptive method. This type of research includes
library research. In this research, researchers use library data in the form of written Arabic language
which is used as research material taken from newspapers, textbooks and the Al-Qur'an. The data
collection technique in this research is the simak method, in the form of simak to language use using note-
taking techniques. Data analysis techniques using the agih method are followed by basic techniques in the
form of techniques for direct elements. Presentation of the results of data analysis in this research uses
formal and informal methods. This research produces the first conclusion that the conceptualization of
Kala in Arabic is divided into three parts; First, the past tense which consists of 9 forms, 1) Far past tense,
2) Near past tense, 3) New past tense, 4) Past tense ends in the present, 5) Past tense which continues
until the present, 6) Past tense continuous, 7) Past regular tense, 8) Past tense nearly, and 9) Past tense
began. The two present tenses consist of 3 forms, 1) Ordinary present tense, 2) Continuous present tense,
and 3) New present tense. The three future tenses consist of 4 forms, 1) Ordinary future tense, 2) Near
future tense, 3) Far future tense, and 4) Continuous future tense. The second conclusion is that morphemic
changes in Arabic tense have several provisions; firstly, the provisions of Fi'il Mudhori' which indicate the
era (present) when there were; lo Nafiyah (negative), ol Nafiyah (negative), mas/ Nafiyah (negative),
and eV Ibtida' (beginning). The two provisions of Fi'il Mudhori' which indicate the istigbal era (future
time) when there are; additional letter yw, additional lafadz <9gww, Enter 'amil nawashib, Enter 'amil
Jjawazim (apart from oJ and vgs,(la/ taukid (strengthening), Adatu al-tarajji (hope), and When means
tholabi (demand/prayer). The three provisions of Fi'il Mudhori' which indicate the Madhi era (past
period) when there were: Lamu al-jazimah, Lamma al-jazimah, and Rubbama. The four provisions of Fi'il
Madhi which indicate the era of things (present); When is used for agreements (‘uqud). The five provisions
of Fi'il Madhi (past periodic verbs) which indicate the istigbal period (future tense) when: Comes after the
customary condition except (@J), After s/ V (negative) which is preceded by qosam and is used for
prayer sentences.
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Abstrak

Penelitian terkait analisis bentuk kala dalam verba bahasa Arab ini merupakan
penelitian yang memiliki daya tarik tersendiri untuk dibahas karena pernyataan bentuk kala
dalam verba bahasa Arab sangatlah beragam. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
terkait konseptualisasi kala dalam bahasa Arab dan Ketentuan-ketentuan perubahan kala bahasa Arab
secara morfemis. Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah metode deskriptif kualitatif.
Jenis penelitian ini termasuk penelitian riset kepustakaan (library research), Dalam penelitian ini
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peneliti menggunakan data pustaka berupa bahasa tulis berbahasa Arab yang dijadikan sebagai bahan
penelitian diambil dari Koran, textbook, dan Al-Qur’an. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini
adalah dengan metode simak, berupa penyimakan penggunaan bahasa dengan teknik catat. Teknik
analisis data dengan metode agih diikuti oleh teknik dasar berupa teknik bagi unsur langsung.
penyajian hasil analisis data pada penelitian ini menggunakan metode formal dan informal. Penelitian
ini menghasilkan kesimpulan pertama konseptualisasi Kala dalam bahasa Arab terbagi menjadi tiga
bagian; Pertama kala lampau yang terdiri dari 9 bentuk, 1) Kala lampau jauh, 2) Kala lampau dekat, 3)
Kala lampau baru, 4) Kala lampau berakhir pada masa sekarang, 5) Kala lampau yang berlanjut hingga
masa sekarang, 6) Kala lampau kontinu, 7) Kala lampau biasa, 8) Kala lampau hamper, dan 9) Kala
lampau mulai. Kedua kala kini yang terdiri dari 3 bentuk, 1) Kala kini biasa, 2) Kala kini kontinu, dan 3)
Kala kini baru. Ketiga kala mendatang yang terdiri dari 4 bentuk, 1) Kala mendatang biasa, 2) Kala
mendatang dekat, 3) Kala mendatang jauh, dan 4) Kala mendatang kontinu. Kesimpulan kedua bahwa
perubahan kala bahasa Arab secara morfemis terdapat beberapa ketentuan; pertama ketentuan Fi'il
Mudhori’ yang menunjukan zaman hal (kala kini) ketika terdapat ; W Nafiyah (negative), ¢! Nafiyah
(negative), v« Nafiyah (negative), dan ¥ Ibtida’ (permulaan). Kedua ketentuan Fi'il Mudhori’ yang
menunjukan zaman istigbal (kala mendatang) ketika terdapat ; huruf tambahan o+ tambahan
lafadz <25+ , Kemasukan ‘amil nawashib, Kemasukan ‘amil jawazim (selain & dan W ), 05 taukid
(penguat), Adatu al-tarajji (harapan), dan Ketika bermakna tholabi (tuntutan/doa). Ketiga ketentuan
Fi’il Mudhori’ yang menunjukan zaman madhi (Kala lampau) ketika terdpat : Lamu al-jazimah, Lamma
al-jazimah, dan Rubbama. Keempat ketentuan Fi’il Madhi yang menunjukan zaman hal (Kala kini);
Ketika yang digunakan untuk perjanjian (‘uqud). Kelima ketentuan Fi’il Madhi (verba berkala lampau)
yang menunjukan zaman istigbal (kala mendatang) ketika: Berada setelah adat syarat kecuali (&),
Setelah % ¥ (negative) yang didahului oleh qosam dan digunakan untuk kalimat do’a.

Kata Kunci: Verba; Bentuk Verba; Kala;

Pendahuluan

Bahasa mempunyai beberapa Subsistem. Salah satunya yaitu Morfosintaksis.
Morfosintaksis dibentuk oleh dua subbahasa yang berbeda dan tidak bisa
dilepaskannya satu dari yang lainnya, yaitu Morfologi dan Sintaksis, kedua bidang
tataran itu memang berbeda, namun keduanya menjadi kabur karena pembicaraan
bidang yang satu tidak lepas dari yang lain. Dari situlah muncul istilah Morfosintaksis.
Akan tetapi kita dapat membedakan keduanya dengan pengertian : Morfologi
membicarakan setruktur internal kata, sedangkan sintaksis membicarakan kata
dalam hubungannya dengan kata lain, atau unsur unsur lain sebagai suatu satuan
ujaran. (Chaer, 2012, p. 206).

Semua bahasa memiliki system Verbal yang lazim disebut “system kala-aspek-
modus” atau sering disebut “system KAM”. System KAM ini hanya menyangkut
morfologi tetapi dalam perwujudannya system KAM sering tampak sebagai system
yang tidak semata mata morfologis.. Dalam system Kala, khususnya, ada banyak
perbedaan antar bahasa. (Verhaar, 2010, p. 239)

Kala adalah informasi dalam kalimat yang menyatakan waktu terjadinya
perbuatan, kejadian, tindakan atau pengalaman yang disebutkan di dalam predikat.
Kala ini lazimnya menyatakan waktu sekarang, sudah lampau, dan akan datang.
(Chaer, 2012, p. 260)

Menurut Verhaar (2010, p. 126) banyak bahasa memiliki kala “kini” atau
“presen”, kala “lampau” atau “preterit’”, dan kala “futur”. Ada bahasa pula yang
membedakan Kala preterit yang “lama” dan Kala preterit yang “dekat”, atau “preterit”
saja dan yang “sebelum preterit” atau “anterior”, atau “anterior perfekta”, ada juga
yang hanya membedakan “preterit” dan “nonpreterit”. Akhirnya, ada Kala “future
anterior”.
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Bahasa Indonesia tidak menandai kala secara morfemis, melainkan secara
leksikal. Antara lain dengan kata sudah untuk Kala lampau, sedang untuka Kala Kkini,
dan akan untuk Kala nanti. Perhatikan contoh berikut:

Pak Lurah itu sudah mandi
Pak Lurah itu sedang mandi
Pak Lurah itu akan mandi. (Chaer, 2012, p. 261)

Sedangkan dalam bahasa Arab kala ditandai secara morfemis. Kala dalam
bahasa Arab tersimpan pada verba, verba dalam bahasa Arab biasa disebut dengan
fiil, dan kala disebut dengan zaman. Jenis fiil (verba) dalam bahasa Arab terbagi ke
dalam 3 (tiga) jenis, yaitu (1) fi’il madhi (verba berkala lampau), (2) fi'il mudhari
(verba berkala kini atau akan datang), dan (3) fi’il amr (verba berkala akan datang
dan berfungsi sebagai kata kerja perintah). (Majid, 2006, p. 22)

Seperti dalam bahasa bahasa lain, kala yang disebut sebagai zaman dalam
bahasa Arab juga terbagi menjadi tiga, yaitu menyatakan waktu sekarang, waktu
lampau, dan akan datang. Waktu sekarang dan akan datang biasanya diungkapkan
dengan Fiil Mudhari dan fi'il amr, sedangkan waktu lampau biasa diungkapkan
dengan fi’il madhi. (Albaijuri, tanpa tahun, p. 24)

Dalam literatur berbahasa Inggris, fiil madi dipadankan dengan perfective verb,
sedangkan fiil mudari dipadankan dengan imperfective verb. Pada umumnya masing-
masing verba tidak hanya menyatakan peristiwa atau perbuatan yang didasarkan
pada waktu terjadinya, tetapi juga dikarenakan pada unsur apakah peristiwa itu

sudah selesai dan belum selesai atau masih terjadi. Seperti dalam lafadz J=;¢ A,

lafadz tersebut tidak menjelaskan peristiwa atau keadaan di masa lampau, karena
allah yang mulia dan agung itu sudah dari dahulu kala hingga sampai kapan pun.
Artinya, kalimat itu tidak terikat waktu, walaupun menggunakan verba lampau.
(Mardiah dan Afif, 2014, p. 200).

Mardiah dan Afif (2014, p. 204) juga menjelaskan mengenai lafadz:
abd) gl il

Artinya: “Rektor menyampaikan khutbah”

Bentuk verba dalam contoh tersebut adalah fiil mudhari, jika dicermati lebih
dalam, bentuk tersebut menyatakan situasi yang terjadi pada saat pengujaran.
Maksudnya, dilihat dari waktu kebahasaan, kalimat tersebut berkala kini. Peristiwa
yang dinyatakan dalam bentuk fiil mudhari’ itu terjadi pada waktu yang bersamaan
dengan saat pengujaran. Bentuk itu juga menyatakan situasi yang belum selesai atau
masih berlangsung, karena verba ‘menyampaikan’ termasuk dalam kategori verba
yang berduratif, bukan pungtual. Dengan demikian kalimat tersebut beraspek
imperfektif.

Hassan (1998, p. 240) menjelaskan bahwa fi'il madhi tidak selalu
menunjukkan masa lampau dan fi'il mudari’ tidak selamanya menunjukkan masa
sekarang atau masa yang akan datang. seperti pada ayat:
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A i el 13)

Artinya: “Apabila telah datang pertolongan Allah dan kemenangan.”
(QS. Al-fath ayat: 1)

Dalam ayat tersebut terdapat fi'il madhi yaitu lafaz <> yang di dalamnya
terkandung zaman istigbal , padahal secara hukum asal fi'il madhi seharusnya
menunjukkan waktu lampau, ternyata ada faktor lain yang merubah kala (zaman) di
dalam fi’il madhi yaitu adanya lafaz 3. Yang awalnya bermakna “telah datang”
kemudian berganti menjadi “akan datang”. (Alshowi, 2007, p. 412).

Tidak hanya dalam fi’il madhi, banyak juga ditemukan kala (zaman) yang
berubah di dalam fi’il mudhori seperti ayat:

2Vl sl 3 L e 1 0T (o

Artinya: “Apakah kamu tidak mengetahui bahwa sesungguhnya Allah
mengetahui apa saja yang ada dilangit dan bumi?” (QS. Alhaj: 70)

Dalam ayat tersebut terdapat lafaz =3 yaitu kalimah fi’il mudhori yang di
dalamnya terkandung kala lampau, padahal secara hukum asal fi'ii mudhori
seharusnya menunjukkan kala kini atau akan datang, namun karena ada faktor lain
yang merubah kala di dalam fi’il mudhori yaitu lafadz &Y, yang awalnya bermakna
“akan tahu” kemudian berganti menjadi “telah tahu”. (Alshowi, 2007, p. 103).

Permasalahan ini dianggap penting untuk membantu pemahaman yang lebih
mendalam bagi pelajar agar tidak terjadi kesalahan pemahaman yang menimbulkan
salahnya hukum, oleh karena itu perlu adanya kajian yang mendalam, dan dengan
demikian kami peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Analisis
bentuk kala dalam verba bahasa Arab”. Dengan tujuan untuk mengetahui terkait
konseptualisasi kala dalam bahasa Arab dan Ketentuan-ketentuan perubahan kala
bahasa Arab secara morfemis.

Metode

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penulisan ini adalah pendekatan
deskriptif kualitatif yaitu penulis mendeskripsikan dan menjelaskan tentang bentuk
kala (zaman) di dalam fi’il (verba) serta faktor yang merubah kala verba. Desain
penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah riset kepustakaan (library research),
yaitu serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data
pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah bahan penelitian. (Zed, 204, p. 102).
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan data pustaka berupa bahasa tulis
berbahasa Arab yang dijadikan sebagai bahan penelitian diambil dari Koran,
textbook, dan Al-Qur’an.

Sumber data primer yang dijadikan bahan dalam penelitian ini adalah buku al-
Lughah al-‘Arabiyyah Ma’naha wa Mabnaha karya Tammam Hassan dan al-Qowa’idu
al-Asasiyyah li al-Lughoti al-‘Arobiyyah karya al-Hasyimi. Sumber data sekunder yang
dijadikan bahan dalam penelitian ini adalah buku Modern Standard Arabic disingkat
dengan MSA, La Taquli La disingkat dengan LTL, Surat Kabar Ar-Riyaad disingkat
dengan SKAR, Al-‘Arabiyyah Baina Yadaik disingkat dengan ABY, Al-Tadriibaat Al-
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‘Arabiyyah disingkat dengan TA dan buku lainnya yang berhubungan dengan Ilmu
kaidah dan linguistik. Buku-buku tersebut dijadikan sebagai referensi bagi peneliti
dalam menganalisis data yang akan diteliti. Dalam penelitian ini yang akan dijadikan
sebagai sumber data pendukung adalah buku Metodologi Penelitian Bahasa,
Metodologi Penelitian Bahasa Arab, Metodologi Penelitian Kualitatif, dan buku
lainnya yang berhubungan dengan metode penelitian karya ilmiah.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan metode simak,
berupa penyimakan penggunaan bahasa dengan teknik catat (Sudaryanto, 1993, p.
171). Dalam proses analisis data pada penelitian ini, metode yang digunakan metode
agih. Metode agih dikenal sebagai metode yang alat bantunya merupakan bagian dari
bahasa itu sendiri (Sudaryanto, 1993, p. 31). Pengaplikasian metode agih tersebut
diikuti oleh teknik dasar berupa teknik bagi unsur langsung. Sementara itu, penyajian
hasil analisis data pada penelitian ini menggunakan metode formal dan informal
(Sudaryanto, 1993:45). Metode formal yaitu penyajian hasil analisis data berdasarkan
penggunaan tanda-tanda dan lambang-lambang, sedangkan metode informal yaitu
penyajian hasil analisis data menggunakan uraian kata-kata.

Hasil
Kalimat Fi'il (Verba)

Alhasyimi (2009, p. 14) menerangkan bahwa Fi’il (verba) menurut ahli bahasa
yaitu lafadz (kata) yang menunjukan suatu pekerjaan. Sedangkan Fi’il menurut ‘ulama
ahli Nahwu adalah kata yang menunjukan makna kerja dengan sendirinya disertai
dengan salah satu kala yang tiga (lampau, kini, akan datang). Begitu juga menurut
pendapat Alghoyalani (2006, p. 10) menyatakan bahwa:

Ol Ofas amdi 3 a0 o do b sa adl)
Artinya: “Kalimat fiil (verba) yaitu suatu kata yang dapat menunjukkan

makna dengan sendirinya disertai dengan Kala.”

Bentuk-bentuk Fi’il (Verba)
Al-Hasyim (2009, p. 14) membagi kalimat Fi’il menjadi tiga bagian :
1. Fi’il Madhi (verba berkala lampau) yaitu lafadz yang menunjukan pekerjaan

yang terjadi sebelum waktu mengucapkanya, seperti <23 ¢s 3 (S . Fi'il
(verba) ini memiliki dua ciri yang khusus ,yang pertama ta fa’il seperti On.y

dan yang kedua ta ta’nis sakinah seperti 3! u\je

2. Fi'il Mudhori’ (verba berkala kini atau akan datang) yaitu lafadz yang
menunjukan pekerjaan yang terjadi pada waktu diucapkan atau setelah
T -

diucapkan. Seperti lafadz },2; . Fi’il ini memiliki ciri-ciri bisa dimasuki oleh a!
seperti contoh J\-Sji (13 A é Dan juga dapat dimasuki oleh _» dan <25~ yang

menunjukan makna istigbal (yang akan datang), perbedaannya jika _»

untuk sesuatu yang akan datang dengan jangka waktu sebentar lagi seperti
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contoh JU\ o clgaudl Jjw ,sedangkan untuk yang <®s. untuk sesuatu
yang akan datang namun dalam jangka waktu yang jauh atau lama seperti
27 Sy Sllary Oady
3. Fi'il Amar yaitu lafadz yang menuntut untuk terjadinya sesuatu pada waktu
istigbal (akan datang) seperti contoh Cr‘\ dan < dan JW. Fi’il ini memiliki
ciri-ciri dapat dimasuki ya mukhotobah seperti contoh hisl atau juga dapat
dimasuki nun taukid seperti contoh :M.@b-\

Kala-Kala Kalimat Fi’il (Verba)
Untuk kaidah awal Alhasyimi (2009, p. 14) menjelaskan bahwa fi'il madhi
memiliki Kala madhi (lampau) sebagaimana definisi dari fi’il madhi:

NCCIRRIV RS " RERURCIVH/IG B PRCNE oy PR VU g e
Atrinya: “Fiil Madhi (verba berkala lampau) adalah suatu kalimat yang
menunjukkan arti kata kerja yang terjadi sebelun waktu pengucapan.”

Sedangkan pada fi'ii mudhori’ memiliki dua kala bisa berkala hal
(sekarang/kini) atau istigbal (yang akan datang), sebagaimana definisi dari fi’il

mudhori’:
oij\vlgﬁ\dujgcéﬁdgb&‘j)gb@h&\ﬂ\
Artinya: “Fiil Mudhari (verba berkala kini atau mendatang) adalah
suatu kalimat yang menunjukkan arti kata kerja yang terjadi saat waktu

pengucapan atau setelah pengucapan.”
Sedangkan adawat yang menjadi petunjuk kala dan menyertai jumlah yang

mengandung kala adalah: 4&) <43 untuk masa lampau, sedangkan s ¢ untuk

masa mendatang. Menurut al-Gholayaini (2006, p. 44) Tidak ada adat (partikel)
untuk masa kini secara spesifik. Masa kini hanya ditunjukkan oleh fi’il mudari’ dan
zharf al-zaman yang relevan.

Diskusi
Konseptualisasi Kala Dalam Bahasa Arab (Hassan, 1998, p. 245)

1. Kala Lampau
Kala lampau adalah kala yang menunjukkan pada peristiwa-peristiwa
atau keadaan yang terjadi sebelum saat pengujaran (Nur,2018, p. 4).
Bagaimana kala lampau dinyatakan dalam bahasa Arab, perhatikan data
berikut ini:

a. Kalalampau jauh
Adalah bentuk waktu yang digunakan untuk menujukkan peristiwa
yang sudah berakhir di masa sangat lampau. Adapaun pola yang dipakai

adalah J:a O™ (Telah lama ia selesaikan). Contoh:
dg el dalll vy CS e OIS
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Artinya: “Dulu Muhammad telah menulis pelajaran bahasa Arab.”
b. Kalalampau dekat
Adalah bentuk waktu yang digunakan untuk menujukkan peristiwa
yang terjadi di masa lampau yang belum terlalu lama. Adapun pola yang

dipakai J= 43 OIS™ (Tidak begitu lama ia selesai lakukan). Contoh:
ULl a5 LS ahG Lae

Artinya: “Ketika saya menemuianya, dia telah menulis surat.”
(MSA1:367)
c. Kalalampau baru
Adalah bentuk waktu yang digunakan untuk menujukkan masa

lampau yang terus berlanjut. Pola yang dipakai adalah ‘_}u.; O™ (Baru saja
ia lakukan). Contoh:
MWl ade s Wagal il ey o ez O

Artinya: “Muhammad baru saja menulis pelajaran bahasa Arab
ketika Ustadz datang.”
d. Kalalampau berakhir pada masa sekarang
Adalah bentuk waktu yang digunakan untuk menujukkan masa
lampau yang berakhir saat ini. Pola yang dipakai adalah (baru saja ia
kerjakan) Contoh:

OV gl aalll pys et (S 3

Artinya:“ ‘Muhammad telah menulis pelajaran bahasa Arab
sekarang.”
e. Kalalampau yang berlanjut hingga masa sekarang.
Adalah bentuk waktu yang digunakan untuk menujukkan masa

lampau yang belumberakhir sampai sekarang. Pola yang dipakai adalah L

J= Jly (masih ia kerjakan). Contoh:
crsild) plast e el )l s Dy ol ) o

Artinya: “Dan orang Arab masih menganggap kedua orang ini
termasuk linguis besar” (MSA1:466)

f. Kala lampau kontinu
Adalah bentuk waktu yang digunakan untuk menujukkan peristiwa

yang sedang terjadi di masa lampau. Adapun pola yang dipakai adalah Jla
J:JL; (selalu ia kerjakan). Contoh:
M ‘Jiu\ﬁ @p\ éy— Lsgﬂ 522
Artinya: “Dan karirnya terus meningkat hingga ia menjadi direktur

di kantor itu” (MSA2:232)
g. Kalalampau biasa
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Adalah bentuk waktu yang digunakan untuk menujukkan peristiwa
yang sudah terjadi di masa lampau tanpa membatasi waktu kejadian.

Adapun pola yang dipakai adalah Jx-e (ia kerjakan pada waktu itu). Contoh:
s b Al iy ol 05 JU S Fleald Bls ol

Artinya: “Diana menyalakan lampu listrik dekat tempat tidur dan
memandang ke arah cermin.” (LTL:6)

h. Kala lampau hampir
Adalah bentuk waktu yang digunakan untuk menujukkan masa

lampau yang mendekati masa kini. Adapun pola yang dipakai adalah >
‘}ui-; (Hampir ia kerjakan). Contoh:

Artinya: “Muhammad hampir telah kehilangan kuncinya.”
i. Kalalampau mulai
Adalah bentuk waktu yang digunakan untuk menujukkan masa

lampau yang baru dimulai. Pola yang dipakai adalah JM-; 34k (baru saja ia
lakukan). Contoh:
] Labb adb

Artinya: “Fatimah telah mulai bernyanyi.”
2. Kala Kini
Kala kini adalah kala yang menunjukkan pada peristiwa-peristiwa atau

keadaan yang terjadi bersamaan dengan saat pengujaran (Nur,2018, p. 6).
Bagaimana kala kini dinyatakan dalam bahasa Arab, perhatikan data berikut
ini:
a. Kalakini biasa

Adalah bentuk waktu yang digunakan untuk menujukkan masa

sekarang. Pola yang dipakai adalah Jx-a-; (dia sedang melakukan). Contoh:

Artinya: “Menteri Ilmu Pengetahuan sedang membuka
pertemuan pimpinan-pimpinan akademi Arab Saudi di
luar negeri.” (SKAR:2)
b. Kala kini kontinu
Adalah bentuk waktu yang digunakan untuk menujukkan masa

sekarang yang terus menesrus. Adapun pola yang dipakai adalah J-u: (Ia
sedang melakukan terus menerus). Contoh:

Osiaxy ledly Jlll Osmernn

Artinya: “Mereka (para Malaikat) selalu bertasbih siang dan

malam dan tiada henti-hentinya.” (QS21:20)
c. Kalakini baru
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Adalah bentuk waktu yang digunakan untuk menujukkan masa
sekarang yang masih berlanjut. Adapun pola yang dipakai adalah J«'J-g (Ia

baru saja sedang melakukan). Contoh:
oYl Sl 4] cads

Artinya: “Kami sedang pergi ke pasar sekarang .” (ABY1:282)
3. Kala Mendatang
Kala mendatang adalah kala yang menunjukkan pada peristiwa-
peristiwa atau keadaan yang terjadi setelah saat pengujaran (Nur,2018, p. 8).
Bagaimana kala mendatang dinyatakan dalam bahasa Arab, perhatikan data
berikut ini:
a. Kala mendatang biasa
Adalah bentuk waktu yang digunakan untuk menujukkan masa

akan datang. Pola yang dipakai adalah Ju-g (dia akan melakukan). Contoh:

L;-\ gﬁ\l}‘u\: JM‘ SJ.:.'{
Artinya: “Banyak bersujud (akan) memasukkanmu ke surga.”
(SKAR:15)
b. Kala mendatang dekat
Adalah bentuk waktu yang digunakan untuk menujukkan masa

akan datang dalam waktu dekat. Pola yang digunakan adalah Jx-a-yw
(sebentar lagi ia akan kerjakan). Contoh:
e Bedl 1) condl

Artinya: “Saya akan pergi ke pasar besok.” (ABY2:127)
c. Kala mendatang jauh
Adalah bentuk waktu yang digunakan untuk menujukkan masa

akan datang dalam waktu jauh. Pola yang digunakan adalah J-ui o (ia
akan lakukan suatu waktu). Contoh:
Lokae 1Tl 3b g
Artinya: “dan kelak Allah akan memberikan pahala yang besar
kepada orang-orang yang beriman.” (TA:60)

d. Kala mendatang kontinu
Adalah bentuk waktu yang digunakan untuk menujukkan masa

akan datang terus menerus. Pola yang digunakan adalah J:w lew (ia
akan lakukan terus menerus). Contoh:
)zt Jb Ol el bl

Artinya: “Saya aka terus mencintaimu walaupun penantian itu
begitu lama.”.
Dari berbagai kala yang telah dipaparkan, dapat dilihat bahwa zaman
madhi (kala lampau) dalam bahasa Arab memiliki ragam yang cukup banyak (9
bentuk), karena Hassan (1998, p. 240) mengaitkan penggunaan fi’il madli tidak

23



Vol. 1, Nol, 2023 AL-MAZAYA: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab

hanya dengan O\S™ dan beberapa saudaranya, melainkan juga menyandingkannya

dengan salah satu afal al-syuru’ (verba yang berkonotasi mulai, mengawali) dan
afal al-muqarabah (verba yang berkonotasi hampir, nyaris) dan zharf al-zaman
(kata keterangan waktu) yang mendukung pemaknaan masing-masing kala
tersebut sesuai dengan konteksnya.

Perubahan Kala Bahasa Arab secara Morfemis
1. Ketentuan-ketentuan Fi’il Mudhori’ yang menunjukan zaman hal (kala kini);

a. Lo Nafiyah (negative) seperti contoh:
I onSS 13ls s (5,5 Loy

Artinya: “sekarang seseorang tidak tau apa yang akan dilakukannya
besok nanti.”(QS31:34)

b. O Nafiyah (negative) seperti contoh:
Cwys NIy o
Artinya: “Saya sekarang tidak mengharapkan selain kebaikan”

C. u“ﬁj Nafiyah (negative) seperti contoh:

S ol d e
Artinya: “Sekarang saya tidak berkata sesuai kenyataan”

d. Y Ibtida’ (permulaan) seperti contoh:

4 lgeads OF g 3]
Artinya:”Sungguh sekarang saya bersedih atas kepergian kalian
bersamanya.”
2. Ketentuan-ketentuan Fi’il Mudhori’ yang menunjukan zaman istigbal (kala
mendatang) ketika;

a. Terdapat huruf tambahan _~seperti contoh:

padls O..J..U‘ vl:.a,w 9
Artinya: Mereka yang dzolim akan mengeahuinya

b. Terdapat tambahan lafadz s seperti contoh:
s LsL" P 2 g

Artinya: Kamu akan menyesali atas kemalasanmu
c. Kemasukan ‘amil nawashib seperti contoh:

Artinya: Pemalas tidak akan sukses
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d. Kemasukan ‘amil jawazim (selain (l dan U )seperti contoh:
St AL slus o)
Artinya: Kalau kamu bepergian,maka Allah akan menjagamu

e. Og¢ taukid (penguat) seperti contoh:

Al e 5 oSll s
Artinya: "Belajarlah, sungguh kamu akan jadi orang alim.”
f.  Adatu al-tarajji (harapan) seperti contoh:
Sh2d 'Clg\ le.d

Artinya: “Andai saja harapanku akan terwujud.”
g. Ketika bermakna tholabi (tuntutan/doa) seperti contoh:

Artinya: “Semoga Allah akan menyayangimu.”
3. Ketentuan-ketentuan Fi'il Mudhori’ yang menunjukan zaman madhi (Kala
lampau);
a. Lamu al-jazimah seperti contoh:

ol o £

Artinya: “Sudah tidak dihukumi wajib.”
b. Lamma al-jazimah seperti contoh:

Oliadl oyl

Artinya: “Kebun itu sudah tidak berbuah.”
c. Rubbama seperti contoh:

s LSS s
Artinya: “Terkadang kamu telah membenci sesuatu yang di
dalamnya terdapat kebaikan bagimu.” (Alhasyimi,
2009, p. 16)

4. Ketentuan-ketentuan Fi’il Madhi yang menunjukan zaman hal (Kala kini);
a. Ketika yang digunakan untuk perjanjian (‘uqud) contoh:

A e Sliag

Artinya: “Sekaramg saya kasih kuda ini untukmu.”
5. Ketentuan ketentuan Fi’il Madhi (verba berkala lampau) yang menunjukan
zaman istigbal (kala mendatang) ketika:
a. Berada setelah adat syarat kecuali () seperti contoh:

as gas dpld) elizu) O

Artinya: “Kalau siswa itu baik, maka saya akan
memaafkannya.”

b. Setelah & Y (negative) yang didahului oleh qosam seperti contoh:
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Artinya: “Demi Allah saya tidak akan berbicara sampai kau
benar.”

c. Digunakan untuk kalimat do’a seperti contoh:
S a~ -
Artinya: “Semoga Allah menyayanginya.”

Kesimpulan

Konseptualisasi Kala dalam bahasa Arab terbagi menjadi tiga bagian; Pertama
kala lampau yang terdiri dari 9 bentuk, 1) Kala lampau jauh, 2) Kala lampau dekat, 3)
Kala lampau baru, 4) Kala lampau berakhir pada masa sekarang, 5) Kala lampau yang
berlanjut hingga masa sekarang, 6) Kala lampau kontinu, 7) Kala lampau biasa, 8)
Kala lampau hamper, dan 9) Kala lampau mulai. Kedua kala kini yang terdiri dari 3
bentuk, 1) Kala kini biasa, 2) Kala kini kontinu, dan 3) Kala kini baru. Ketiga kala
mendatang yang terdiri dari 4 bentuk, 1) Kala mendatang biasa, 2) Kala mendatang
dekat, 3) Kala mendatang jauh, dan 4) Kala mendatang kontinu.

Perubahan Kala Bahasa Arab secara Morfemis terdapat beberapa ketentuan;
pertama ketentuan Fi’il Mudhori’ yang menunjukan zaman hal (kala kini) ketika

terdapat ; Lo Nafiyah (negative), O\ Nafiyah (negative), u”:J Nafiyah (negative), dan (5}
Ibtida’ (permulaan). Kedua ketentuan Fi’il Mudhori’ yang menunjukan zaman istigbal

(kala mendatang) ketika terdapat ; huruf tambahan _, tambahan lafadz Jy ,

Kemasukan ‘amil nawashib, Kemasukan ‘amil jawazim (selain (\ dan U ), O ¢ taukid

(penguat), Adatu al-tarajji (harapan), dan Ketika bermakna tholabi (tuntutan/doa).
Ketiga ketentuan Fi’il Mudhori’ yang menunjukan zaman madhi (Kala lampau) ketika
terdpat : Lamu al-jazimah, Lamma al-jazimah, dan Rubbama. Keempat ketentuan Fi'il
Madhi yang menunjukan zaman hal (Kala kini); Ketika yang digunakan untuk
perjanjian (‘uqud). Kelima ketentuan Fi’il Madhi (verba berkala lampau) yang
menunjukan zaman istigbal (kala mendatang) ketika: Berada setelah adat syarat

kecuali ( 5.5) , Setelah & Y (negative) yang didahului oleh qosam dan digunakan

untuk kalimat do’a.
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